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Abstrak − Masalah gizi dapat terjadi pada setiap fase kehidupan, dimulai sejak anak berada dalam kandungan 

seorang Ibu sampai memasuki usia lanjut. Salah satu masalah gizi yang tengah hangat diperbincangkan adalah 

stunting. Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan yang kini masih tersebar luas di Indonesia. Salah 

satu solusi untuk mengatasi masalah stunting adalah dengan membuat makanan tambahan dari serbuk marungg 

atau dau kelor yang dimana Marungga atau kelor memiliki banyak manfaat yang baik untuk kesehatan tubuh 

dalam pencegahan stunting pada balita. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk mengurangi angka peningkatan 

masalah stunting pada anak di Desa Pledo dengan cara pemberian makanan tambahan berupa Bubur singkong 

Serbuk Marungga.  Metode yang digunakan dalam proses pelaksanaan kegiatan ini adalah dengan melakukan 

wawancara untuk mengetahui permasalahn yang ada di lokasi, sosialisasi berupa rembuk stunting, pembuatan 

makanan tambahan dan pembagian makanan tambahan berupa Bubur Singkong Serbuk Marungga. Pelaksanaan 

progam pengabdian ini telah mendapatkan hasil yaitu Penanggulangan masalah stunting melalui pemberian 

makanan tambahan Bubur Singkonkong, selain itu juga terlaksananya pembuatan makanan tambahan berupa 

Bubur Singkong Serbuk Marungga yang nantinya diharapkan dapat diberikan atau disajikan untuk anak Setelah 

kegiatan ini diharapkan warga Desa Pledo dapat memanfaatkan kelor tersebut dalam kehidupan sehari-hari agar 

mengurangi masalah stunting yang ada di Desa Pledo.  

Kata Kunci: Stunting, Marungga, PMT 

Abstract − Nutritional problems can occur in any phase of life, starting from the time the child is in the mother's 

womb until entering old age. One of the nutritional problems that is being hotly discussed is stunting. Stunting 

is one of the chronic nutritional health problems that is still widespread in Indonesia. One solution to overcome 

the problem of stunting is to make additional food from marungg powder or moringa leaves where Marungga 

or moringa has many good benefits for body health, especially in the context of preventing stunting in toddlers. 

The purpose of this activity is to reduce the increasing number of stunting problems in children in Pledo village 

by providing additional food in the form of cassava porridge marungga powder. The method used in the process 

of implementing this activity is to conduct interviews to find out the problems that exist at the location, 

socialization in the form of stunting crackdowns, making additional food and distributing additional food in 

the form of cassava porridge marungga powder. The implementation of this service program has obtained very 

good results for stunting mitigation by providing additional food for Bubur Singkonkong, in addition to making 

additional food in the form of Cassava Porridge Marungga Powder which is expected to be given or served to 

children. After this activity, it is hoped that Pledo villagers can use moringa in their daily lives to reduce 

stunting problems in Pledo village. 

Keywords: Stunting, Marungga, PMT 

1. PENDAHULUAN 

Masalah gizi dapat terjadi pada setiap fase kehidupan, dimulai sejak anak berada dalam 

kandungan seorang Ibu sampai bertumbuh dewasa. Salah satu masalah gizi yang tengah hangat 

diperbincangkan adalah stunting. Stunting merupakan salah satu masalah kesehatan yang kini 

masih tersebar luas di Indonesia1. Stunting merupakan kondisi di mana berat dan tinggi badan 

anak tidak sebanding dengan teman sebayanya, kecenderungan ini dimulai saat anak berusia dua 

tahun. Hal ini disebabkan oleh kurangnya asupan gizi, kondisi ekonomi, dan akses layanan 

kesehatan yang susah  untuk dijangkau, juga minimnya penyediaan air bersih2. 

Beberapa faktor utama penyebab terjadinya masalah stunting yaitu keadaan ekonomi yang 

memprihatinkan. Hal ini dapat mencerminkan kemampuan suatu rumah tangga mampu atau tidaknya 

membeli makanan yang memiliki asupan gizi yang baik, rendahnya pengetahuan seorang  ibu tentang 
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pentingnya asupan gizi saat hamil juga dapat  meningkatkan risiko anak mengalami  gangguan 

pertumbuhan yang  menyebabkan terjadinya stunting3. 

Berdasarkan hasil wawancara kepada kader posyandu dan pemerintah desa Pledo, ada 

sejumlah 37 anak yang terkena stunting. Adapun yang menjadi faktor utama penyebab stunting 

adalah keadaan ekonomi juga pola asuh anak yang buruk. Kebanyakan orang tua yang anaknya 

terkena stunting memberikan makanan yang tidak memperhatikan nilai gizi yang terkandung dari 

makanan tersebut, disamping itu orang tua cendrung memberikan makanan ringan atau jajan serta 

makanan cepat saji lainya pada anak. Hal ini juga yang menjadi pemicu rasa malas anak untuk makan 

makanan yang dimasak.4  

Upaya yang digunakan untuk menangani permasalahan diatas dalam penanganan stunting 

yaitu Pembuatan Makanan Tambahan (PMT) berupa bubur singkong serbuk daun marungga. PMT 

adalah  makanan  pendamping ASI yang  mengandung nilai gizi yang baik5. Adapun tujuan dari 

pemberian makanan tambahan ini untuk memperbaiki keadaan gizi anak yang menderita stunting, 

diharapkan dengan adanya PMT ini dapat menekan pertumbuhan santing di desa Pledo. Tujuan 

dilakukannya pengabdian kepada masyarakat ini yaitu sebagai wadah untuk membantu mengurangi 

angka stunting yang melonjak di Desa Pledo. 

2. METODE PELAKSANAAN 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan di desa Pledo Flores Timur. Tahapan kegiatan pengabdian 

kepada masyarakt ini meliputi:  

1) Melakukan wawancara untuk mengetahui permasalahan yang terjadi dilokasi,  

2) Sosialisasi untuk mencegah stunting    

3) Pembuatan makanan tambahan, berbahan dasar ubi dan serbuk marungga, yang kemudian 

dibagikan kepada anak- anak yang terkena stunting di desa Pledo. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini berjalan dengan lancar. Kegiatan diawali dengan 

melakukan wawancara untuk melihat seberapa banyak jumlah anak atau bayi yang terkena stunting 

di desa Pledo. Dari proses tersebut diperoleh hasil seperti yg tertera pada gambar 1. 

 

Gambar 1. Data Stunting Desa Pledo 
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Berdasarkan gambar 1 diatas, dapat dilihat berapa jumlah anak dan bayi yang terkena stunting 

di desa Pledo Flores Timur. Ada sekitar 37 anak yg terkena stunting, Masalah stunting memiliki 

dampak jangka panjang yang menggangu sistem kesehatan, perkembangan fisik, dan kecerdasan 

pada anak. Anak-anak yang terkena stunting cenderung memiliki sistem kekebalan tubuh yang 

lemah.  

 

Gambar 2. Sosialisasi Rembuk Stunting 

Sosialisasi berupa rembuk stunting yang dilakukan pada gambar 2 diatas bertempat di balai 

desa Pledo, kegiatan in dilakukan pada pukul 10:00 Pagi. Kegiatan ini dihadiri oleh pemerintah desa 

Pledo, BPD desa, pendamping desa dan pendamping lokal desa, pegawai kecamatan, para petugas 

kesehatan, Bapak Babinsa tokoh adat, guru, kader, masyarakat, dan mahasiswa tim pengabdi. 

Kegiatan ini membahas tentang peningkatan angka stunting didesa pledo dan solusi untuk mengatasi 

masalah tersebut. 

 

Gambar 3. Pembuatan Makanan Tambahan 

Proses pembuatan makanan tambahan yang dilakukan pada gambar 2 adalah salah satu proses 

kegiatan yang dilakukan oleh mahasiswa untuk membuat makanan tambahan berbahan dasar ubi 

dan serbuk marungga. Pmbuatan makanan tambahan bukan dijadikan sebagai penganti makanan 

pokok yang dikomsumsi setiap hari, melainkan dijadikan sebagai makanan tambahan saja6 .
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.   Gambar 4. PMT Bubur Singkong Serbuk Marungga  

Kegiatan terakhir yang dilakukan oleh tim pengabdia dalam kegiatan pengabdian ini adalah 

PMT (Pemberian Makanan Tambahan) berupa bubur singkong serbuk marungga   kepada anak 

penderita stunting di desa Pledo.  

Dari beberapa tahapan kegiatan yang dilakukan oleh tim pengabdi diatas, yakni dimulai dari 

tahap wawancara untuk mengetahui permasalahan yang ada, kemudian sosialisasi, pembuatan 

makanan tambahan dan diakhiri dengan pemberian makanan tambahan, dapat berjalan dengan baik. 

Kegiatan ini dilakukan oleh tim pengabdi yang bekerjasama dengan pemerintah desa, kader dan 

masyarakat desa Pledo. Kegiatan ini memiliki manfaat yang sangat baik untuk membantu menekan 

angka stunting di desa Pledo. 

4. KESIMPULAN 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang telah dilaksanakan di desa Pledo Flores Timur 

berjalan dengan sangat baik dan lancar. Hasil dari kegiatan pengabdian ini yaitu adanya 

permasalahan stunting di desa Pledo ditandai dengan jumlah angka stunting yang menduduki posisi 

kedua di Kecamatan Witihama. Pemecahan masalah yang diambil adalah dengan membuat makanan 

tambahan atau MP-ASI yang berbahan pokok ubi dan serbuk marungga selain itu solusi yang 

digunakan selain membuat makanan tambahan yaitu musyawarah rembuk stunting untuk menekan 

angka stunting di desa Pledo. 
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